
DPPKB Bombana Gelar Koordinasi
Program Kerja Bersama Penyuluh
KB
Bombana,  sultranet.com  –  Dinas  Pengendalian  Penduduk  dan  Keluarga
Berencana  (DPPKB)  Kabupaten  Bombana menggelar  rapat  koordinasi  melalui
Zoom Meeting bersama Kepala UPTD Balai Penyuluh KB, Penyuluh KB (PKB/PKB
PPPK),  dan  Petugas  Lapangan  KB  (PLKB)  se-Kabupaten  Bombana.  Seluruh
peserta,  baik  ASN maupun non-ASN,  mengikuti  kegiatan  yang dipusatkan di
ruang Kepala Dinas PPKB Bombana, Kamis (3/10/2025).

Kepala DPPKB Kabupaten Bombana, Drs. H. Abdul Azis, M.Si memimpin langsung
jalannya  rapat  virtual  tersebut  didampingi  para  kepala  bidang,  staf,  dan
perwakilan UPTD dari  setiap kecamatan.  Agenda utama rapat  berfokus pada
penyampaian  laporan  capaian  kinerja  unit  kerja  sekaligus  evaluasi  program
pengendalian penduduk dan keluarga berencana di lapangan.

“Alhamdulillah, secara keseluruhan capaian program kinerja DPPKB Kabupaten
Bombana telah mencapai 90 persen hingga bulan Oktober ini, dan kita optimis
target tahunan dapat tercapai sesuai rencana,” ujar Abdul Azis dalam arahannya.

Ia juga memberikan penegasan mengenai pentingnya kedisiplinan dan kehadiran
petugas lapangan KB dalam menjalankan tugas. Menurutnya, PLKB merupakan
ujung tombak pelaksanaan program sehingga komitmen kehadiran menjadi faktor
utama keberhasilan kinerja.

“Kehadiran di  lapangan menjadi  salah satu penilaian utama bagi  kita semua.
Untuk  itu,  kepada  seluruh  PLKB  agar  lebih  mengutamakan  kehadiran  dan
tanggung jawab dalam melaksanakan tugas,” tegasnya.

Dalam  forum  itu,  para  penyuluh  menyampaikan  capaian,  tantangan,  serta
kebutuhan teknis di wilayah kerja masing-masing. Beberapa poin yang dibahas
antara  lain  pencapaian  peserta  KB  aktif,  edukasi  kesehatan  reproduksi,  dan
strategi peningkatan layanan penyuluhan di desa-desa.

DPPKB  Bombana  berharap  koordinasi  rutin  semacam  ini  dapat  memperkuat
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sinergi antarunit kerja serta memastikan seluruh program berjalan terarah dan
tepat  sasaran.  Pendekatan komunikasi  partisipatif  diharapkan menjadi  bagian
penting dalam mendorong keberhasilan program KB dan pengendalian penduduk
di Bombana.

Rapat  koordinasi  ini  menjadi  bagian  dari  komitmen  DPPKB Bombana  dalam
memastikan  pelayanan  KB  tetap  optimal  dan  responsif  terhadap  kebutuhan
masyarakat, khususnya pada sektor penyuluhan dan pendataan lapangan.

TP  PKK  Bombana  Dukung
Percepatan  Akta  Kelahiran  Anak
Lewat Program Three Zeros
Bombana, Sultranet.com — Tim Penggerak Pemberdayaan dan Kesejahteraan
Keluarga (TP PKK) Kabupaten Bombana menyatakan komitmennya mendukung
percepatan  kepemilikan  akta  kelahiran  bagi  anak  usia  dini.  Langkah  ini
merupakan  bagian  dari  program  nasional  Three  Zeros  yang  digagas  oleh
Kementerian Kependudukan dan Pembangunan Keluarga (BKKBN). Kegiatan ini
berlangsung secara virtual melalui Zoom Meeting pada Senin, 21 Juli 2025.

Program Three Zeros merupakan inisiatif strategis BKKBN yang berfokus pada
penguatan ketahanan keluarga Indonesia  melalui  tiga  indikator  utama,  yaitu:
Zero  Akta  Kelahiran,  Zero  Tidak  Punya  Jaminan  Kesehatan,  dan  Zero  Tidak
Memiliki  Rumah  Layak  Huni.  Dalam  pertemuan  kali  ini,  tema  utama  yang
diangkat adalah percepatan kepemilikan akta kelahiran anak usia dini.

Ketua  TP  PKK  Kabupaten  Bombana,  Hj.  Fatmawati  Kasim  Marewa,  S.Sos
memimpin  partisipasi  Bombana  dalam kegiatan  ini  secara  virtual  dari  lokasi
berbeda. Sementara sejumlah pengurus TP PKK mengikuti kegiatan dari Pendopo
Rumah Jabatan Bupati Bombana.

“Akta kelahiran bukan sekadar dokumen, ini adalah jaminan identitas dan masa
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depan setiap anak. TP PKK Bombana siap bersinergi dengan pemerintah daerah
dan para kader di lapangan untuk memastikan semua anak di Bombana memiliki
akta kelahiran,” tegas Fatmawati dalam sambutannya.

Menurut Fatmawati,  dokumen kependudukan merupakan dasar penting dalam
menjamin akses anak terhadap pendidikan, perlindungan sosial,  serta layanan
kesehatan.  Karena  itu,  ia  menilai  pentingnya  edukasi  masyarakat  yang
berkelanjutan  mengenai  urgensi  kepemilikan  akta  kelahiran,  khususnya  bagi
anak-anak di usia dini.

Kegiatan Best Practice Three Zeros yang digelar BKKBN juga menjadi  ruang
berbagi pengalaman antar-TP PKK seluruh Indonesia terkait strategi percepatan
program di daerah masing-masing. Beberapa inisiatif yang dibagikan antara lain
model  pelayanan  jemput  bola,  integrasi  program  PKK  dengan  dinas
kependudukan, hingga kolaborasi dengan organisasi kemasyarakatan dan lintas
sektor.

TP PKK Kabupaten Bombana dalam hal ini juga menyampaikan sejumlah langkah
konkret  yang telah dan akan dilakukan,  seperti  memperkuat  edukasi  melalui
posyandu  dan  dasawisma,  mendampingi  proses  pengurusan  dokumen  oleh
keluarga kurang mampu, serta menjalin kerja sama dengan Dinas Kependudukan
dan Catatan Sipil untuk memperluas cakupan layanan.

“Kami  tidak  hanya  fokus  pada  akta  kelahiran,  tetapi  juga  terus  mendorong
partisipasi keluarga dalam program jaminan kesehatan dan peningkatan akses
terhadap rumah layak huni. Semua ini adalah bagian dari visi kami mewujudkan
keluarga Bombana yang sejahtera dan berkualitas,” ujar Fatmawati.

Dalam kesempatan yang sama, dua narasumber utama dari  BKKBN—Direktur
Bina  Ketahanan  Keluarga  Bal i ta  dan  Anak  serta  Deputi  Bidang
KSPK—menyampaikan  bahwa  capaian  program  Three  Zeros  membutuhkan
sinergi dan keberlanjutan. Pemerintah pusat mendorong agar praktik baik dari
daerah-daerah  yang  aktif  dan  inovatif  seperti  Bombana  dapat  direplikasi  ke
wilayah lain.

Bagi TP PKK Bombana, kegiatan ini bukan sekadar forum diskusi, melainkan titik
tolak  untuk  memperkuat  gerakan  nyata  di  tengah  masyarakat.  Dengan
pendekatan yang humanis dan kolaboratif, mereka menargetkan tidak ada lagi
anak di Bombana yang tumbuh tanpa akta kelahiran dan jaminan legalitas yang



layak sebagai warga negara.

Melalui  semangat  gotong  royong  dan  pendekatan  yang  menyentuh  langsung
kebutuhan keluarga, TP PKK Bombana optimis dapat menjadi motor penggerak
utama dalam mendukung kebijakan pembangunan keluarga yang berkelanjutan
dan inklusif.

Gubernur Sultra: Keluarga Adalah
Kunci Indonesia Maju
Kendari, sultranet.com – Gubernur Sulawesi Tenggara Mayjen TNI (Purn) Andi
Sumangerukka  memimpin  Upacara  Peringatan  Hari  Keluarga  Nasional
(Harganas)  ke-32  Tahun  2025  dengan  penuh  khidmat  di  halaman  Kantor
Gubernur  Sultra,  Senin,  30  Juni  2025.

Upacara yang mengusung tema nasional “Dari Keluarga untuk Indonesia Maju”
ini menjadi momentum penting untuk merefleksikan kembali peran vital keluarga
dalam pembangunan  bangsa,  utamanya  dalam menyongsong  Indonesia  Emas
2045. Ribuan peserta dari jajaran Pemprov Sultra, mulai dari ASN, Forkopimda,
kepala  OPD,  hingga  pimpinan  lembaga  daerah  turut  hadir  menunjukkan
dukungan  terhadap  komitmen  pembangunan  berbasis  keluarga.

Dalam sambutannya, Gubernur Andi Sumangerukka membacakan pesan Menteri
Kependudukan dan Pembangunan Keluarga/Kepala BKKBN, Dr. H. Wihaji, yang
menekankan pentingnya memperkuat institusi keluarga sebagai pondasi bangsa.

“Keluarga yang kuat akan melahirkan generasi yang berkualitas, tangguh, dan
mampu bersaing di era global. Pembangunan keluarga adalah investasi jangka
panjang bagi masa depan bangsa,” ujar Gubernur saat membacakan sambutan
Menteri Wihaji.

Ia juga menyampaikan bahwa pemerintah menempatkan keluarga sebagai subjek
utama pembangunan. Tiga fokus utama diarahkan demi mewujudkan keluarga
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berkualitas.  Pertama,  peningkatan  pendidikan  dan  keterampilan,  termasuk
literasi digital agar teknologi tidak menggerus komunikasi antarkeluarga. Kedua,
peningkatan kesehatan keluarga, terutama perhatian pada 1000 Hari Pertama
Kehidupan (HPK) untuk mencegah stunting. Ketiga, penguatan ekonomi keluarga
agar  setiap  rumah  tangga  mandiri  secara  finansial,  termasuk  keberpihakan
kepada para lansia.

“Kalau keluarga kuat, negara pasti kuat. Dan itu harus dimulai dari pendidikan,
kesehatan, dan ekonomi yang seimbang dalam keluarga,” tambah Gubernur.

Untuk mendukung visi besar tersebut, Kementerian Kependudukan dan BKKBN
menjalankan lima program unggulan yang disebut Quick Win. Pertama, Genting
atau Gerakan Orang Tua Asuh Cegah Stunting, mengajak masyarakat bergotong
royong membantu keluarga berisiko. Kedua, Tamasya atau Taman Asuh Sayang
Anak,  tempat  penitipan  anak  yang aman dan terstandar,  sebagai  solusi  atas
meningkatnya kebutuhan orang tua bekerja.

Ketiga, Gati  atau Gerakan Ayah Teladan Indonesia, yang mengajak para ayah
terlibat  aktif  dalam  pengasuhan  anak  dan  pembentukan  karakter.  Keempat,
Sidaya atau Lansia Berdaya, program pendampingan lansia agar tetap produktif
dan  mandiri.  Kelima,  SuperApps  Keluarga,  aplikasi  digital  terpadu  yang
menyediakan  data,  layanan,  dan  konsultasi  keluarga  secara  online.

Gubernur  Sultra  dalam  pesannya  mengajak  seluruh  masyarakat  untuk
bergandengan  tangan  membangun  keluarga  berkualitas  demi  menciptakan
bangsa yang sejahtera. Menurutnya, penguatan institusi keluarga bukan hanya
tugas pemerintah, tetapi memerlukan kolaborasi lintas sektor, dari pusat hingga
daerah, dari masyarakat umum hingga para pemangku kepentingan.

“Mari  kita  jadikan  keluarga  sebagai  pusat  pembentukan  nilai  dan  karakter
bangsa. Dari keluarga yang harmonis dan tangguh, kita bisa wujudkan Indonesia
yang maju, mandiri, dan berkeadilan,” tuturnya.

Harganas  ke-32  di  Sultra  tidak  hanya  menjadi  seremoni  tahunan,  melainkan
momen introspeksi bersama untuk kembali memperkuat nilai-nilai kekeluargaan
dalam  menghadapi  tantangan  zaman.  Upacara  tersebut  menjadi  simbol
kebangkitan  kesadaran  bahwa  membangun  bangsa  harus  dimulai  dari  rumah.



DPPKB Bombana Gelar Bimbingan
Terpadu,  Perkuat  Implementasi
Bangga Kencana 2025
Bombana,  sultranet.com  –  Dalam upaya memperkuat  pelaksanaan Program
Pembangunan  Keluarga,  Kependudukan,  dan  Keluarga  Berencana  (Bangga
Kencana),  Dinas  Pengendalian  Penduduk  dan  Keluarga  Berencana  (DPPKB)
Kabupaten  Bombana  menyelenggarakan  Pertemuan  Bimbingan  Terpadu
Gelombang I Tahun 2025. Kegiatan ini berlangsung di Hotel Rahmat dan diikuti
oleh seluruh Kepala UPTD Balai Penyuluh KB dari 22 kecamatan se-Kabupaten
Bombana, masing-masing didampingi oleh satu staf. (30/4)

Kepala  DPPKB  Kabupaten  Bombana,  Drs.  H.  Abdul  Azis,  M.Si,  dalam
sambutannya  menyampaikan  bahwa  Dana  Bantuan  Operasional  Keluarga
Berencana  (BOKB)  tahun  2025  mengalami  peningkatan  dibandingkan  tahun
sebelumnya.  Peningkatan  ini  disebabkan  oleh  tambahan  beberapa  kegiatan
strategis,  termasuk  program  Dapur  Sehat  Atasi  Stunting  (Dahsyat).  Ia
menekankan  pentingnya  pemahaman  menyeluruh  terhadap  kebijakan  Bangga
Kencana  serta  penguatan  peran  UPTD  sebagai  ujung  tombak  pelaksanaan
program  di  tingkat  kecamatan.

“Penyaluran Dana BOKB untuk kali ini mungkin tidak seperti tahun kemarin, yang
langsung bisa digunakan setelah pertemuan. Tahun ini, kita menunggu proses
pencairan  dana  dari  pusat  terlebih  dahulu  sebelum pelaksanaan  kegiatan  di
lapangan,” jelas Abdul Azis.

Pertemuan ini juga menjadi ajang pembekalan bagi para peserta terkait petunjuk
teknis pelaksanaan kegiatan yang dibiayai BOKB, khususnya kegiatan Dahsyat.
Dalam  juknisnya,  kegiatan  Dahsyat  bertujuan  untuk  mengajarkan  keluarga
sasaran, seperti ibu hamil, ibu dengan balita, calon pengantin, dan balita usia
0–23 bulan,  untuk mengolah makanan bergizi  dengan memanfaatkan sumber
pangan lokal.
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DPPKB  menekankan  pentingnya  kolaborasi  lintas  sektor  dalam  pelaksanaan
kegiatan Dahsyat, terutama koordinasi dengan petugas gizi di lapangan untuk
memastikan jenis pangan yang sesuai dan layak di masing-masing wilayah.

“Melalui kegiatan ini, kami ingin memastikan bahwa seluruh lini pelaksana di
lapangan memahami arah dan strategi pelaksanaan Program Bangga Kencana di
tahun 2025, sehingga hasilnya bisa lebih maksimal dan tepat sasaran,” tambah
Irna Rochatiningrum, S.TP., MM.

Kegiatan bimbingan ini juga diisi dengan penyampaian materi dari masing-masing
bidang di  DPPKB Kabupaten Bombana. Setiap bidang memberikan penjelasan
teknis  terkait  pelaksanaan  program,  strategi  operasional,  serta  evaluasi
pelaksanaan  kegiatan  sebelumnya.

Pertemuan  ini  diharapkan  dapat  menjadi  forum  koordinasi  yang  efektif  dan
menjadi  pemacu semangat seluruh penyuluh KB dalam mewujudkan keluarga
berkualitas  dan kesejahteraan masyarakat  Bombana melalui  program Bangga
Kencana.


